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study aims to design an effective visual
communication campaign to support the Satgas PPKS
program. The campaign was designed using the
Design Thinking approach, which focuses on
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1. Pendahuluan
Kekerasan seksual adalah masalah serius yang sering terjadi di berbagai tingkat masyarakat,
termasuk universitas. Sebagai lembaga yang memberi kenyamanan bagi semua komunitas
akademik, kampus memainkan peran penting dalam mencegah dan mengatasi kekerasan
seksual. Selain semakin meningkatnya kesadaran akan kekerasan seksual dalam lingkungan
pendidikan, banyak universitas di seluruh dunia telah membentuk gugus tugas untuk
pencegahan dan respons terhadap kekerasan seksual. Fenomena ini difasilitasi oleh persyaratan
siswa, pemerintah dan organisasi hak asasi manusia untuk mekanisme formal untuk mencegah,
menanggapi dan melaporkan kekerasan seksual di kampus. Di Indonesia, pedoman untuk
mencegah kekerasan seksual di universitas telah semakin diperkuat oleh peraturan pendidikan
dan budaya No. 30 pada tahun 2021, sehubungan dengan pencegahan dan pengelolaan
kekerasan seksual dalam pembentukan universitas. Peraturan tersebut mewajibkan universitas
untuk membentuk komite khusus untuk mengatasi pencegahan dan perawatan kasus kekerasan
seksual. Ichisan Gorontaro University (Unisan) mengambil langkah proaktif dengan
membentuk gugus tugas untuk pencegahan dan penanganan kekerasan seksual (gugus tugas
PPK). Pembentukan gugus tugas ini adalah bentuk tanggung jawab kelembagaan untuk
melindungi siswa, dosen, karyawan, dan semua elemen kampus dari berbagai bentuk kekerasan
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seksual. Dukungan dari komunitas akademik secara keseluruhan diperlukan, termasuk
peningkatan kesadaran akan kekerasan seksual dan peningkatan pemahaman, sehingga gugus
tugas dapat melaksanakan misinya. Dalam hal ini, kampanye yang dirancang dengan baik akan
menjadi perangkat komunikasi yang efektif untuk mendukung program PPKS. Kampanye ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, memperdalam pemahaman dan mendorong semua
penduduk kampus untuk berpartisipasi secara aktif dalam pencegahan dan respons kekerasan
seksual. Desain kampanye yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pesan yang dikirim dan
menarik perhatian publik, terutama melalui pendekatan komunikasi visual. Berdasarkan
urgensi ini, penelitian ini berfokus pada "desain kampanye untuk mendukung pencegahan dan
kontrol gugus tugas kekerasan seksual di Universitas Ichisan gorontalo.

Desain kampanye sosial ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang kekerasan seksual, serta memberikan dukungan kepada para
korban. Oleh karena itu, kampanye ini harus diluncurkan untuk mengurangi kekerasan
seksual di lingkungan kampus.

Media komunikasi visual memainkan peran yang sangat penting dalam
mengkomunikasikan pesan kampanye. Media sosial, poster, dan infografis adalah tiga
media yang terbukti efektif dalam menarik perhatian pemirsa dan menyampaikan
berbagai informasi. Kombinasi dari ketiga media ini - media sosial, poster dan infografis
diharapkan dapat mengurangi terjadinya kekerasan seksual dilingkungan universitas.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana merancang kampanye yang efektif untuk mendukung program
Satgas PPKS Universitas Iksan Gorontalo

2. Teknik desain komunikasi visual apa yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kesadaran akan kekerasan seksual di dunia
akademis?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Merencanakan kampanye untuk mendukung program Satuan Tugas Pencegahan
dan Penanggulangan Kekerasan Seksual di Universitas Ichsan Gorontalo.

2. Mengidentifikasi elemen desain komunikasi visual yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran civitas akademika terhadap kekerasan seksual di kampus.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1.Manfaat teoritis: Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam kajian
kampanye sosial, khususnya terkait pencegahan dan pengendalian kekerasan seksual .
Selain itu, penelitian ini juga dapat memperluas pengetahuan di bidang desain
komunikasi visual, khususnya dalam perancangan kampanye sosial yang efektif.

JURNAL ILMIAH KOMPUTER GRAFIS Vol. 18, No. 1, Juli 2025 : 179 - 186



181
JURNAL ILMIAH KOMPUTER GRAFIS  p-ISSN:1979-0414 e-ISSN: 2621-6256.

2.Manfaat Praktis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkrit berupa kampanye
dalam mendukung Program Satgas PPKS Universitas Ichsan Gorontalo.

2. Metode
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif sering digunakan untuk mengatasi pertanyaan terkait karakteristik
fenomena dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan memahami fenomena dari
perspektif peserta (Leedy, 1997:104). Creswell (dalam Raco) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala utama. Agar dapat memahami gejala tersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan peserta penelitian atau partisipan melalui pertanyaan
yang bersifat umum dan luas. Informasi yang diberikan oleh partisipan kemudian
dikumpulkan, biasanya dalam bentuk kata-kata atau teks. Data yang terkumpul dalam
bentuk kata atau teks ini selanjutnya dianalisis. Hasil analisis dapat berupa
penggambaran, deskripsi, atau tema-tema tertentu. Dari data tersebut, peneliti
melakukan interpretasi untuk memahami makna yang lebih dalam. Setelah itu, peneliti
melakukan refleksi pribadi dan menyandingkannya dengan penelitian-penelitian para
akademisi lainnya yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif
disajikan dalam bentuk laporan tertulis. Laporan ini bersifat fleksibel karena tidak ada
aturan baku mengenai struktur dan format laporan hasil penelitian kualitatif. Tentu saja,
hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan
pengetahuan peneliti karena data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti (2010:67).

Menurut Rohidi, dalam penelitian seni, seperti halnya dalam penelitian kualitatif
umumnya, peneliti berupaya untuk menangkap data mengenai seni dan persepsi dari
para pelaku lokal “dari sudut pandang internal” melalui proses perhatian yang
mendalam, pemahaman empatik (verstehen), dan menyesuaikan atau membatasi
prasangka mengenai topik dengan cara yang teliti. Dengan membaca bahan-bahan
tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema dan ungkapan-ungkapan tertentu
yang dapat didiskusikan bersama informan, tetapi tetap harus diteliti dan diakui dalam
bentuk aslinya (2011:47-48).

Metode kualitatif utama yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif. Metode ini
dipilih karena sangat sesuai dengan objek kajian dan masalah yang diangkat. Nawawi
dan Martini mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai metode yang menggambarkan
suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang terlihat atau
sesuai kenyataannya, dan disertai dengan upaya untuk mengambil kesimpulan umum
berdasarkan fakta-fakta historis tersebut (1994:73).

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode perancangan
berbasis Design Thinking. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan
solusi inovatif yang berpusat pada kebutuhan pengguna, yaitu civitas akademika
Universitas Ichsan Gorontalo.
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Gambar 3.1 Design Thinking
Sumber:https://medium.com/@atikahfauziO4/about-design-thinking-
9d7d489740c2

3. Desain Penelitian

Proses penelitian dirancang berdasarkan lima tahapan utama dalam Design
Thinking,

yaitu:

1. Empati: Mengidentifikasi kebutuhan dan persepsi target audiens terkait isu
kekerasan seksual.

2. Definisi Masalah: Merumuskan permasalahan utama yang akan dijawab
melalui kampanye.

3. ldeasi: Menghasilkan ide kreatif terkait desain kampanye visual
yang mencakup media poster, dan infografis.

4. Prototipe: Membuat desain awal media kampanye untuk diuji kepada target audiens.

5. Pengujian: Mengevaluasi efektivitas prototipe berdasarkan umpan balik audiens
untuk penyempurnaan desain.

4. Subjek dan Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian: Civitas akademika Universitas Ichsan Gorontalo,

termasuk mahasiswa, dosen, dan staf kampus.

Lokasi Penelitian: Penelitian dilaksanakan di Universitas Ichsan Gorontalo dengan
fokus pada area yang relevan untuk implementasi kampanye, seperti ruang public
kampus dan platform digital kampus.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode berikut:

1. Wawancara Mendalam: Untuk menggali informasi terkait pemahaman,
kebutuhan, dan persepsi target audiens terhadap kekerasan seksual dan kampanye
visual.

2. Focus Group Discussion (FGD): Untuk mengeksplorasi ide-ide desain
bersama kelompok kecil dari target audiens

3. Observasi: Mengamati lingkungan kampus dan kebiasaan audiens dalam
menerima informasi visual.

4. Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen, laporan, atau kampanye sejenis yang
relevan.
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6. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan kebutuhan utama dari target audiens. Proses analisis meliputi:
1. Reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan.

2. Kategorisasi tema berdasarkan hasil wawancara, FGD, dan observasi
3. Penafsiran data untuk menyusun desain kampanye yang sesuai
7. Tahapan Perancangan Kampanye

1. Penelitian Awal: Mengidentifikasi kebutuhan target audiens dan
menganalisis pendekatan kampanye yang sesuai.

2. Desain Poster: Membuat desain poster yang mencolok dan relevan untuk
pemasangan di area kampus.

3. Desain Infografis: Menyusun infografis dengan informasi yang mudah dipahami
oleh target audiens.

4. Uji Prototipe: Menguji desain awal kepada sampel audiens untuk mendapatkan
umpan balik dan menyempurnakan desain.

3. Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui tahapan Design Thinking yang melibatkan
empati, definisi masalah, ideasi, prototipe, dan pengujian. Berikut temuan utama
pada masing-masing tahap:

a. Kebutuhan dan Persepsi Civitas Akademika

Dari wawancara, survei, dan FGD dengan mahasiswa, dosen, dan
staf Universitas Ichsan Gorontalo, ditemukan:

1. Kesadaran terhadap Isu Kekerasan Seksual: Mayoritas responden
memahami pentingnya pencegahan kekerasan seksual, tetapi merasa
kurang mendapatkan informasi yang cukup melalui media kampus.

2. Media yang Disukai: Media sosial dianggap sebagai platform paling efektif
karena kemudahan akses dan jangkauan yang luas, diikuti oleh poster dan
infografis yang dapat dipasang di area strategis kampus.

3. Preferensi Desain: Responden menyukai desain yang sederhana, menggunakan
warna yang cerah tetapi tetap profesional, dengan ilustrasi dan tipografi yang
mudah dipahami.

b. Tantangan Kampanye

1. Keterbatasan Sosialisasi: Minimnya kegiatan sosialisasi berbasis visual
yang menarik perhatian.

2. Hambatan Teknis: Sebagian besar mahasiswa menginginkan konten yang relevan
secara emosional tetapi juga membutuhkan data yang kredibel.

Perancangan Kampanye Sebagai Pendukung Program Satuan Tugas Pencegahan Dan Penanganan
Kekerasan Seksual Di Universitas Ichsan Gorontalo
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2. Perancangan Media Kampanye

e Desain Poster

102

KEKERASAN SEKSUAL
DI LINGKUNGAN PERGURUAN TINGGI

Gambar 4. 1 Desain Poster Stop Kekerasan
Sumber : Dokumen Pribadi

Poster dirancang dengan tujuan menyampaikan pesan pencegahan kekerasan seksual
secara singkat dan menarik. Elemen utama:
o Pesan Utama: "Stop Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi!"

o Warna: Kombinasi warna Ungu (Warna ungu melambangkan komitmen dan
sikap tegas dalam menentang kekerasan seksual)
o llustrasi: Menggunakan gambar seorang perempuan

o Tipografi: Font sans-serif dengan ukuran besar untuk judul, agar mudah dibaca.
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o Desain Infografis

11PS PENANGANAN KORBAN
KEKERASAN SEKSUAL

Dampak Korban Kakerasan Saksual:

. > _ 9

Yips Menangan! Korban Kokerasan Soksual:

MENGAMATI BERIKAN PERHATIAN

-

JANGAN RAGU UNTUK LAPORKAN TINDAKAN
PELECEHAN KEPADA PIHAK YANG BERWAJIB

Gambar 4. 2 Desain Infografis Sumber Dokumen Pribadi

Infografis dirancang untuk menyajikan informasi secara ringkas dan visual.
Elemen utama:

e Isi Konten:
a. Dampak Korban Kekerasan Seksual
b. Tips penanganan kekerasan seksual

o Tata Letak: Dibagi menjadi tiga bagian utama dengan ikon visual pendukung
untuk memperjelas informasi.
makan dan peneluran.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang kampanye komunikasi visual untuk mendukung
program Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) di
Universitas Ichsan Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan utama:

Perancangan Kampanye Sebagai Pendukung Program Satuan Tugas Pencegahan Dan Penanganan
Kekerasan Seksual Di Universitas Ichsan Gorontalo
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1. Efektivitas Media Kampanye: Poster, dan infografis, terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman civitas akademika terhadap
pentingnya pencegahan dan penanganan kekerasan seksual.

2. Desain yang Menarik dan Informatif: Elemen visual seperti warna, tipografi,
ilustrasi, dan narasi visual yang dirancang berdasarkan kebutuhan target audiens
mampu menyampaikan pesan kampanye dengan jelas dan menarik.

3. Pendekatan Design Thinking: Metode ini memungkinkan kampanye dirancang
secara partisipatif dengan mempertimbangkan kebutuhan, persepsi, dan
preferensi target audiens. Proses iteratif dalam desain memastikan bahwa solusi
yang dihasilkan relevan dan dapat diterima oleh audiens.
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